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PENDAHULUAN

Perhotelan merupakan industri pariwisata yang saat ini telah banyak berdiri dan
berkembang di kota Padang. Industri pariwisata merupakan industri yang menjadi
primadona saat ini, dengan laju pertumbuhannya selalu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Oleh sebab itu sektor pariwisata saat ini menjadi penyumbang terbesar ke
tiga setelah sektor industri pertambangan dan perdagangan. Pesatnya kunjungan wisata
domestik dan mancanegara juga mempengaruhi perkembangan jumlah wisatawan yang
datang ke ranah Minang.

Kesuksesan suatu bisnis perhotelan tergantung pada kelengkapan fasilitas
akomodasi dan pelayanan karyawan kepada tamu. Karyawan berpengaruh besar terhadap
kualitas layanan yang dihasilkan dan juga menimbulkan citra pelayanan yang diberikan
kepada tamu (Dewi, 2021). Untuk mencapai occupancy yang ditetapkan oleh manajemen
dalam hal ini perusahaan harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong
dan memungkinkan karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan
secara optimal, khususnya dalam hal keterampilan komunikasi dan hal kinerja karyawan
(Gravina et al., 2021). Untuk mencapai target perusahaan dalam memberikan kualitas
pelayanan yang terbaik sesuai dengan yang di harapkan tamu, diperlukan kinerja
karyawan yang tinggi. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

Menurut Yunarsih & Suwatno (2008), "Karyawan merupakan penggerak utama dari setiap
organisasi. Tanpa mereka, organisasi dan sumber daya lainnya tidak akan pernah menjadi
sesuatu yang berarti". Jadi, untuk mencapai tujuan suatu organisasi dibutuhkan karyawan
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yang memiliki kinerja yang baik sehingga kepuasan konsumen dapat tercapai. Karyawan
yang bekerja sangat di harapkan bisa memberikan kinerja yang terbaik. Kinerja merupakan
hasil yang dicapai seorang karyawan dalam ukuran tertentu, berkenaan dengan pekerjaan
serta perilaku dan tindakannya. Terdapat dua faktor penentu kinerja yaitu: 1) Faktor
internal, seperti: kualitas kerja, pengetahuan, kuantitas kerja, motivasi kerja, inisiatif kerja,
dan penampilan. 2) Faktor eksternal, seperti: sikap organisasi, dan fasilitas kerja (Renata,
2009). Seorang karyawan tentu mengharapkan komunikasi yang baik dari sesama
karyawan maupun dari atasan agar informasi yang disampaikan lebih jelas. Menurut
Thoha (2008) komunikasi adalah "Suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau
informasi dari seseorang ke orang lain". Selanjutnya, permasalahan yang terjadi saat
observasi di Hotel HW Padang peneliti mendapatkan informasi keluhan terjadinya double
booking, kamar yang sudah di booking marketing departement dan sudah di blok ke sistem
dijual oleh petugas front office departement kepada tamu walk in guest. Hal ini menunjukkan
kurangnya keterampilan komunikasi karyawan yang berdampak pada kinerja karyawan.
Selanjutnya peneliti juga melihat tamu menunggu lama di Jobby karena kamar yang telah
di reservasi belum di bersihkan. Hal ini terjadi karena kesalahan input status kamar yang
dilakukan oleh housekeeping pada sistem menyebabkan menurunnya kuantitas kerja dari
karyawan front office pada saat tamu melakukan check-in.

Peneliti menemukan masih rendahnya perilaku positif seorang karyawan front office,
karena kamar hotel saat itu ful/l namun receptionist tidak memberikan alternatif lain kepada
tamu yang ingin menginap ke hotel tanpa merekomendasikan hotel lain yang bisa
memberikan kemudahan bagi tamu. Hal ini menunjukkan kurang kepositifannya
karyawan dalam komunikasi. Selain itu, peneliti mendapatkan informasi karyawan
Housekeeping terlambat pengambilan (pick-up) pakaian tamu yang akan di laundry, padahal
tamu telah menginformasikan kepada laundry section melalui telepon, sampai tamu
menelepon berkali-kali disebabkan karena kurangnya keterbukaan antara sesama
karyawan untuk menginformasikan permintaan tamu kepada karyawan lainnya, hal ini
menyebabkan komplain tamu yang tidak hanya berdampak pada satu departemen saja tapi
juga berdampak pada seluruh departemen yang ada di hotel. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja
dan Keterampilan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di HW Hotel Padang”.

LANDASAN TEORI

Bukhari & Pasaribu (2019) Setiap organisasi baik yang berskala besar, menengah,
maupun kecil, semuanya akan berinteraksi dengan lingkungan di mana organisasi atau
perusahaan tersebut berada. Lingkungan itu sendiri mengalami perubahan-perubahan
sehingga, organisasi atau perusahaan yang bisa bertahan hidup adalah organisasi yang bisa
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Pengertian lain tentang lingkungan
kerja menurut Budiyono (Pasaribu, 2019) Lingkungan kerja merujuk pada lembaga-
lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada di dalam maupun di luar organisasi tersebut
dan secara potensial memengaruhi kinerja organisasi itu.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya disimpulkan lingkungan kerja yang baik dan
bersih, aman dan nyaman, mendapat cahaya yang cukup, bebas dari kebisingan dan
gangguan jelas akan memberikan semangat bagi karyawan, dalam melaksanakan
pekerjaan yang baik. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kotor, gelap, pengap, dan lembap
akan menimbulkan perasaan cepat lelah yang berdampak kepada menurunnya kinerja
karyawan. Keberhasilan suatu karyawan dipengaruhi oleh kinerjanya. Kinerja yaitu
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tingkat efektivitas dan efisiensi yang ditunjukkan oleh karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari dalam suatu organisasi maupun perusahaan pada periode tertentu.
Kinerja mencakup segi usaha, loyalitas, potensi, kepemimpinan, dan moral kerja.
Profisiensi dilihat dari tiga segi, yaitu: perilaku-perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam
bekerja, hasil nyata atau outcomes yang dipakai pekerja, dan penilaian-penilaian pada
faktor-faktor seperti motivasi, pelatihan dan kompensasi. Bekerja di hospitality industry
khususnya hotel, dituntut harus memiliki tiga hal antara lain Hardiskill, Softskill dan
Attitute.

Keterampilan berkomunikasi merupakan suatu kemampuan yang paling dasar
yang harus dimiliki seorang manusia. Keterampilan komunikasi verbal dan non-verbal
merupakan keterampilan komunikasi interpersonal (Pope, 2015). Kualitas komunikasi
verbal dan non- verbal dalam konteks karyawan di industri pelayanan menunjukkan
kualitas komunikasi dari karyawan dan institusi terkait (Hardjati & Febrianita, 2019).
Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan bahasa, kata- kata, suara,
lambang atau kode. Komunikasi verbal dapat berlangsung secara lisan dan tulisan
(Sugiyono, 2005). Lingkungan kerja bagi karyawan sangatlah penting demi mendorong
kinerja karyawan yang dihasilkan suatu perusahaan. Lingkungan kerja yang stabil dapat
memberikan suatu penyemangat terhadap karyawan agar dapat bekerja lebih giat dan lebih
baik lagi dalam mencapai tujuan perusahaan. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan
juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Karyawan dapat menyelesaikan
tugas-tugasnya dengan baik, dikarenakan karyawan tersebut betah dan menyukai
lingkungan kerja dimana karyawan tersebut bekerja. Sebaliknya Jika keadaan lingkungan
kerja yang buruk hal tersebut akan mengakibatkan kerja para pegawai akan memburuk
dan berpotensi menyebabkan karyawan mudah stres, sulit berkonsentrasi dan akhirnya
jatuh sakit, sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang dihasilkan. Apabila
ruang yang ditempati bekerja itu panas, ruangan kerja terlalu padat atau sempit, sirkulasi
udaranya kurang memadai, berisik dan kurang menjaga kebersihannya, maka hal ini dapat
menyebabkan karyawan tidak nyaman dalam bekerja.

Selain lingkungan kerja, keterampilan komunikasi secara positif mempengaruhi
kinerja karyawan hotel. Artinya apabila keterampilan komunikasi baik maka kinerja
karyawan pun tinggi. Sebaliknya jika kemampuan komunikasi kurang baik maka kinerja
karyawan pun akan rendah. Beberapa hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Alawiah & Asrar (2021) memperoleh hasil bahwa komunikasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, apabila perusahaan ingin
meningkatkan kinerja karyawannya maka harus lebih meningkatkan komunikasi.
Keterampilan komunikasi merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam sebuah
organisasi maupun perusahaan. Dharma (2001) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah komunikasi. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Putra & Haryadi (2022) memperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan.
Komunikasi memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan yang ada, karena
semakin baik komunikasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan, maka dampak positif
pun akan semakin meluas bagi karyawan yang nantinya bisa mempengaruhi kinerja
masing-masing karyawan. Dengan adanya komunikasi dua arah antara pihak hotel
(perusahaan) dengan karyawan akan berdampak terhadap kinerja karyawan dalam bekerja
(Ningsih, 2018; 25 Nisa, Rooswidjajani, & Fristin, 2018). Apalagi karyawan sebuah hotel
yang menyajikan pelayanan sebagai modal utama. Jadi, ketika karyawan yang dimiliki
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sebuah hotel mampu berkomunikasi baik dengan para tamu akan membawa dampak
terhadap perkembangan hotel itu sendiri. Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan
anggota atau antara sesama karyawan menjadi faktor penting dalam pencapaian tujuan
suatu organisasi. Komunikasi yang baik akan memungkinkan suasana kerja yang
kondusif, sehingga kinerja karyawan dapat menjadi maksimal. Industri perhotelan harus
meningkatkan kemampuan komunikasi agar kinerja karyawan semakin tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih Junaidi & Mirasanti (2020). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, analisis data bersifat kuantitatif/statisttk dengan
tuyjuan untuk menguyji hipotesis yang telah ditetapkan Junaidi & Mirasanti (2020). Metode
penelitian kuantitatif dapat memberikan gambaran tentang populasi secara umum dalam
penelitian kuantitatif, yang disoroti adalah hubungan antar variabel penelitian dan
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Walaupun uraiannya juga
mengandung narasi atau bersifat deskriptif, sebagai penelitian korelasional
(pengaruh/hubungan), fokusnya terletak pada penjelasan hubungan-hubungan antar
variabel.

Teknik analisis data merupakan langkah dalam penelitian yang sangat menentukan
ketepatan dan kebenaran hasil dari penelitian, karena proses dari analisis data akan
diperoleh hasil dari penelitian yang akan menjadi hasil temuan pada penelitian. Hal ini
sesuai dengan pendapat Yusuf (2013), bahwa analisis data merupakan salah satu langkah
dalam kegiatan penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan dalam
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di HW Hotel Padang yang beralamat di JI. Hayam Wuruk
No. 16, Kel. Belakang Tangsi, Kec. Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat. Obyek
dalam penelitian ini adalah karyawan HW Hotel Padang. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa perantara. Data
primer dalam penelitian ini merupakan hasil penyebaran kuesioner pada responden yang
telah ditentukan. Data mencakup beberapa pernyataan tentang lingkungan kerja,
keterampilan komunikasi dan kinerja karyawan. Data ini juga mencakup karakteristik
responden seperti usia responden, masa kerja responden, jenis kelamin serta pendidikan
terakhir dari responden. Penyajian data mengenai karakteristik responden disajikan
sebagai berikut:

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia dapat menggambarkan produktivitas dari kinerja seseorang. Dalam penelitian
ini usia termuda 18 tahun, sedangkan usia tertua adalah 50 tahun. Dalam membuat
interval kisaran usia menggunakan rumus sturges sebagai berikut:
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Tabel 1. Responden Berdasarkan Usia

Rentang Umur Kategori |f %
20thn-25thn 1 39 68.42
26thn-30thn 2 8 14.04
> 31thn 3 10 17.54
Jumlah 57 100

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh kisaran usia responden pada
tabel sebelumnya diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah responden paling banyak
berkisaran usia 20 — 25 tahun, dimana pada usia-usia tersebut termasuk dalam usia
produktif. Karyawan yang masih memiliki usia produktif sehingga memiliki kinerja yang
baik dan dapat menunjang hasil kerja yang baik dalam pencapaian target.

Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja dapat memberikan perbedaan pada perilaku dalam kinerja maupun
pengetahuan seseorang. Dalam penelitian ini masa kerja mulai dari 1 tahun sampai lebih
dari 4.5 tahun. Dalam membuat interval kisaran masa kerja menggunakan rumus sturges
sebagai berikut:

Tabel 2. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Lama Kerja Kategori f %
1thn-2thn 1 10 17.54
3thn-4thn 2 33 57.89
> 4.5 thn 3 14 24.56
Jumlah 57 100

Berdasarkan tabel sebelumnya diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah
responden yang memiliki masa kerja lebih dari 3-4 tahun lebih banyak yaitu 33 responden.
Hal ini berarti karyawan HW hotel Padang telah bekerja cukup lama dan cukup bisa untuk
menilai serta membandingkan kondisi HW hotel Padang untuk bisa lebih berkembang lagi
ke depannya.

Hasil Pembahasan
Lingkungan Kerja

Berdasarkan data yang disajikan dalam lingkungan kerja data tersebut
menunjukkan distribusi tanggapan karyawan mengenai lingkungan kerja mereka. variabel
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ini mengukur seberapa setuju atau tidak setuju karyawan dengan kondisi lingkungan kerja,
yang terbagi dalam beberapa kategori, dengan persentase (64.91%) berada dalam kategori
"Setuju", menunjukkan bahwa sebagian besar merasa puas atau menerima kondisi
lingkungan kerja mereka. Dengan persentase (31.58%) berada di kategori "Cukup Setuju",
mengindikasikan bahwa meskipun tidak sepenuhnya setuju, mereka masih dapat
menerima atau menemukan lingkungan kerja cukup memadai. Tidak ada karyawan yang
berada di kategori "Sangat Setuju", menunjukkan tidak ada yang merasa sangat puas atau
sangat setuju dengan lingkungan kerja yang ada. Sebagian kecil karyawan dengan
persentase (masing-masing 1.75%) berada di kategori "Tidak Setuju" dan "Sangat Tidak
Setuju", menunjukkan adanya ketidakpuasan atau penolakan terhadap kondisi lingkungan
kerja oleh sebagian kecil karyawan. Data ini secara tidak langsung mencerminkan kualitas
lingkungan kerja dari sudut pandang karyawan. Tingginya persentase "Setuju"
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja secara umum dapat diterima, namun tidak ada
yang "Sangat Setuju" menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan agar lingkungan
kerja dapat menjadi lebih ideal dan memuaskan bagi karyawan.

Salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh suatu hotel adalah sumber daya
manusia karena memiliki pengaruh terhadap kelangsungan perkembangan hotel.
Karyawan dalam suatu hotel harus diberikan lingkungan kerja yang nyaman untuk
menghasilkan kinerja yang optimal. Lingkungan kerja merupakan hal penting yang harus
diperhatikan oleh setiap perusahaan dan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kinerja karyawan. Asri (2024) Lingkungan kerja mampu memberikan kenyamanan dan
rasa semangat dalam bekerja bagi karyawan. Dengan hal tersebut karyawan akan
memaksimal kinerja yang dimiliki untuk memberikan kontribusinya kepada perusahaan.
Selanjutnya Farida & Hartono (2016) lingkungan kerja adalah keadaan di mana tempat
kerja yang baik meliputi fisik dan non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan,
aman, tenteram, perasaan betah/kerasan, dan lain sebagainya. Kondisi lingkungan kerja
yang baik akan membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ferawati (2017), Yantika dkk (2019), serta
Nugraha dan Sagala (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Keterampilan Komunikasi

Sebagian besar karyawan berada pada persentase (64.91%) dengan kategori
"Setuju" yang berada pada interval nilai 50-61. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
karyawan dalam keterampilan komunikasi memiliki pandangan positif atau setuju
terhadap aspek yang dinilai. Jika digabungkan dengan kategori "Sangat Setuju" (25%),
maka hampir 90% (89.91%) responden memiliki pandangan setuju atau sangat setuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa kondisi atau kebijakan yang disurvei diterima dengan baik
oleh sebagian besar populasi keterampilan komunikasi. Hanya sebagian kecil karyawan
(total 5.26% + 3.51% + 1.75% = 10.52%) yang masuk kategori "Cukup Setuju", "Tidak
Setuju", atau "Sangat Tidak Setuju". Ini menunjukkan bahwa isu atau kondisi yang
disurvei tidak menimbulkan banyak penolakan atau ketidakpuasan yang signifikan pada
keterampilan komunikasi. Artinya, data ini dapat menjadi masukan penting bagi
manajemen hotel untuk memahami tingkat kepuasan, penerimaan, atau dukungan
karyawan terhadap suatu kebijakan, program, atau kondisi kerja. Tingginya tingkat
persetujuan dapat menjadi dasar untuk mempertahankan atau mengembangkan inisiatif
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yang ada, sementara persentase kecil yang tidak setuju dapat menjadi area untuk perbaikan
atau evaluasi lebih lanjut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, Seorang karyawan akan memiliki
etos kerja atau kinerja yang baik jika karyawan tersebut memiliki keinginan, harapan,
gagasan kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan serta kemampuan dan pengetahuan yang
didukung dengan menjalankan komunikasi yang baik. Sehingga dengan meningkatkan
komunikasi dengan sesama karyawan maupun atasan tentu akan berdampak pada hasil
kerja karyawan. Nisa, Rooswidjajani & Fristin (2019) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Komunikasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja karyawan,
Lingkungan Kerja memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja karyawan, Secara
simultan (bersama-sama) Komunikasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan, Komunikasi memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja
karyawan dibandingkan lingkungan kerja. Selanjutnya Ardiansyah (2017) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi terhadap kepuasan kerja, komunikasi terhadap kinerja,
kepuasan kerja terhadap kinerja, dan Peran mediasi kepuasan kerja terhadap komunikasi
dan kinerja karyawan mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Gilmer (Ardiansyah,
2017) menjelaskan komunikasi yang efektif, khususnya komunikasi yang lancar antara
karyawan dan manajemen, merupakan faktor penting yang mempengaruhi kepuasan
kerja. Ia menekankan bahwa komunikasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan memuaskan bagi karyawan.

Kinerja Karyawan

Berdasarkan data yang disajikan tersebut menunjukkan distribusi tanggapan
karyawan mengenai lingkungan kerja dan keterampilan komunikasi berkontribusi
terhadap kinerja karyawan yang terbagi dalam beberapa kategori dari 57 responden,
dengan persentase (43.86%) cenderung berada pada kategori "Setuju" dan "Cukup Setuju",
menunjukkan adanya kecenderungan persetujuan yang kuat terhadap yang diukur. Hanya
sebagian kecil yang "Sangat Setuju" (1.754%) atau "Sangat Tidak Setuju" (3.509%)
Keterkaitan antara lingkungan kerja dan keterampilan komunikasi terhadap kinerja
karyawan yaitu, Lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan mendukung dapat secara
signifikan meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan yang baik membuat karyawan
merasa betah dan aman, sehingga mereka dapat bekerja secara optimal. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang buruk dapat berdampak negatif pada kinerja karyawan. Selanjutnya
dengan keterampilan komunikasi yang efektif sangat penting dalam lingkungan kerja
karena memengaruhi kelancaran tugas, meningkatkan kolaborasi, dan menghindari
kesalahpahaman yang dapat menghambat produktivitas. Keterampilan komunikasi yang
baik memungkinkan karyawan untuk menyampaikan ide, informasi, dan umpan balik
dengan jelas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
menyelesaikan tugas.

Keterkaitan Lingkungan Kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja karyawan yaitu
lingkungan kerja yang baik sering kali ditunjang oleh keterampilan komunikasi yang
efektif. Komunikasi yang terbuka dan transparan antara pimpinan dan karyawan, serta
antar sesama karyawan, dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis dan positif.
Hubungan kerja yang baik yang tercipta melalui komunikasi efektif di lingkungan kerja
yang mendukung akan berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara
keseluruhan. Dengan kata lain, lingkungan kerja yang positif dan keterampilan
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komunikasi yang kuat saling melengkapi untuk menciptakan kondisi yang optimal bagi
peningkatan kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa lingkungan kerja diibaratkan sebagai rumah kedua bagi
karyawan, di mana suasana yang kondusif dapat memberikan rasa nyaman dan aman,
sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal. Mayoritas responden setuju dengan
persentase 64.91% responden (37 orang) menyatakan "Setuju" terhadap lingkungan kerja,
menunjukkan bahwa sebagian besar merasa positif terhadap lingkungan kerja mereka,
sebagian Cukup Setuju dengan persentase 31.58% responden (18 orang) menyatakan
"Cukup Setuju", mengindikasikan bahwa meskipun tidak sepenuhnya setuju, mereka
memiliki pandangan yang cukup baik. Minoritas Tidak Setuju atau Sangat Tidak Setuju,
hanya sebagian kecil responden (masing-masing 1.75% atau 1 orang) yang menyatakan
"Tidak Setuju" atau "Sangat Tidak Setuju", menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap
lingkungan kerja hanya dirasakan oleh sedikit orang. Hasil ini secara umum menunjukkan
bahwa lingkungan kerja cenderung dianggap positif mayoritas responden, meskipun ada
ruang untuk peningkatan berdasarkan tanggapan "Cukup Setuju" dan "Tidak
Setuju/Sangat Tidak Setuju".

Pentingnya keterampilan komunikasi yang kuat dalam menyampaikan pesan agar
dapat diterima dan dipahami secara luas oleh karyawan, meminimalkan kesalah
pahaman, Mayoritas responden (Sangat Setuju 25% dan Setuju 64.91%) menunjukkan
tingkat persetujuan yang tinggi. Ini dapat mengindikasikan bahwa pesan atau informasi
yang disampaikan telah diterima dan dipahami dengan baik oleh sebagian besar karyawan.
Sebagian kecil responden (5.26%) berada pada kategori Cukup Setuju. Ini mungkin
menunjukkan bahwa meskipun pesan diterima, ada ruang untuk perbaikan dalam
kejelasan atau persuasi komunikasi agar mencapai tingkat persetujuan yang lebih tinggi.
Selanjutnya responden yang tidak setuju (Tidak Setuju 3.51% dan Sangat Tidak Setuju
1.75%) menunjukkan bahwa pesan mungkin tidak tersampaikan dengan efektif kepada
kelompok ini, atau ada hambatan komunikasi yang menyebabkan perbedaan pandangan.
Kinerja Karyawan menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat tinggi dengan kategori
“Setuju” dengan persentase 43.86% menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
memiliki kinerja yang baik, Kategori “Cukup Setuju” dengan persentase (43.86%),
menunjukkan bahwa sejumlah besar karyawan berada pada tingkat kinerja yang memadai,
namun mungkin masih ada ruang untuk perbaikan atau peningkatan, Kategori “Tidak
Setuju” menunjukkan adanya ketidaksetujuan terhadap kinerja karyawan, yang mungkin
mengindikasikan adanya masalah dalam pencapaian target, kualitas kerja, atau aspek lain
yang memerlukan perhatian, dengan persentase 7.01% menunjukkan bahwa ada sebagian
kecil karyawan yang kinerjanya dianggap kurang memuaskan, Kategori “Sangat Tidak
Setuju” dengan persentase 3.50% menunjukkan bahwa ada sejumlah kecil karyawan yang
kinerjanya jauh di bawah standar atau sangat bermasalah selanjutnya yang berada pada
kategori “Sangat Setuju” dengan persentase 1.754%.
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